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Abstrak: Perkembangan digitalisasi menjadikan teknologi semakin diperlukan dalam pembelajaran IPA, namun demikian
kehadiran teknologi ini perlu diimbangi dnegan kompetensi Guru IPA. Kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru IPA salah satunya yaitu kompetensi Technological, Pedagogical, Content Knowledge (TPACK). Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan analisis dan kajian secara literatur mengenai kompetensi TPACK guru IPA dalam
pembelajaran di kelas. Penelitian ini menggunakan systematic literatur review (SLR) dengan sumber data primer
berasal dari berbagai hasil penelitian dengan tema TPACK pada guru IPA. Pada proses SLR terdapat empat
tahapan utama, yaitu clasification and approach, search and select, analyzis, and report. Pada SLR ini fokus utama
mengkaji kompetensi TPACK pada guru IPA daro 30 artikel yang sudah diseleksi sesuai kriteria dan kebutuhan
penelitian. Hasil SLR menunjukkan bahwa kompetensi TPACK yang diukur pada guru IPA dalam berbagai
penelitian meliputi tujuh aspek, yaitu pengetahuan teknologi (TK), pengetahuan konten (CK), pengetahuan
pedagogi (PK), pengetahuan teknologi dan konten (TCK), pengetahuan teknologi dan pedagogi (TPK),
pengetahuan pedagogi dan konten (PCK), dan pengetahuan terintegrasi antara konten, teknologi, dan pedagogi
secara komprhensif (TPACK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPACK guru IPA memiliki kategori yang
berbeda, mulai dari kurang, cukup, baik sampai sangat baik. Perbedaan ini memberi gambaran bahwa
kompetensi TPACK guru IPA masih perlu pengembangan dan peningkatan melalui program dan aktivitas yang
terencana dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik kurikulum serta siswa.

Kata Kunci: Kompetensi; TPACK; Guru [PA

PENDAHULUAN

Pada era saat ini, teknologi menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran yang memiliki peran tidak
hanya sebagai alat yang membantu selama pembelajaran di kelas, tetapi juga menjadi sarana dalam menyesuaikan
tantangan zaman. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi isu yang dikaji dalam beberapa tahun
terakhir karena memiliki potensi menghadirkan dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih baik dan berkulaitas
(Aydin et al.,, 2016). Kehadiran teknologi dalam pembelajaran mendorong pengembangan model integrasi
teknologi yang dapat menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan konten pembelajaran (Fanani, 2023;
Keser et al., 2015). Lebih lanjut, integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak sekedar penggunaan teknologi
secara praktis dalam pembelajaran, namun juga harus memperhatikan kesesuaian dan kebermaknaan teknologi
agar tercipta pembelajaran yang bermakna (Latip et al., 2023). Dengan demikian, dalam integrasi teknologi
dalam pembelajaran perlu memperhatikan aspek lain, yaitu aspek pedagogi dan aspek konten.

Kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dengan memperhatikan aspek
pedagogi dan aspek konten perlu memperhatikan framework TPACK (Technological, Pedagogical, Content
Knowledge). Framework TPACK memiliki peran penting dalam mencapai proses pembelajaran yang efektif
dengan menggunakan teknologi dan menerapkan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran (Latip et al,,
2023; Liunokas et al., 2021). Lebih lanjut, TPACK menekankan hubungan antara teknologi, konten kurikulum,
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dan pendekatan pedagogi yang secara spesifik menunjukkan pemahaman guru interaksi teknologi, kurikulum
dan pedagogi dalam pembelajaran berbasis teknologi (Aydin et al., 2016). Namun demikian, framework TPACK
ini belum sepenuhnya dipahami dan dimiliki oleh sebagian besar guru (McKenney & Voogt, 2017). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru masih perlu ditingkatkan, baik dalam pengetahuan konten
teknologi (TCK) maupun pengetahuan pedagogi teknologi (PCK).

Lebih spesifik pada guru IPA, kompetensi TPACK diperlukan untuk menghadirkan pembelajaran IPA
yang bermakna. Pembelajaran IPA dengan integrasi teknologi dapat membantu perkembangan literasi sains pada
seorang siswa (Ploj Virti¢, 2022). Integrasi teknologi dalam pembelajaran IPA juga dapat membantu siswa terlibat
secara aktif dalam perolehan pengetahuan ilmiah, pengembangan hakikat sains, dan proses inkuiri (Guzey &
Roehrig, 2009). Namun demikian, hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa guru IPA masih mengalami
beberapa kendala dalam integrasi teknologi: rendahnya kemampuan integrasi teknologi dalam pembelajaran IPA
dan kurangnya teknologi yang digunakan dalam pembelajaran IPA (Nuraisyah & Nurjannah, 2023; Sastria,
2023). Selain itu, guru IPA juga mengalami kelemahan dalam menghubungkan pengetahuan konten (CK),
pengetahuan pedagogi (PK), serta pengetahuan teknologi (TK) sehingga membentuk kompetensi TPACK
(Stinken-Résner et al., 2023). Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru IPA masih perlu meningkatkan
komptensi TPACK untuk menghadirkan pembelajaran IPA yang efektif dan bermakna.

Pada artikel ini dilakukan kajian literatur secara systematic literatur review (SLR) untuk memetakan
komptensi TPACK guru IPA dalam pembelajaran. Penelitian tentang profil dan asesmen kompetensi TPACK
guru IPA sudah dikembangkan dalam beberapa tahun ini. Untuk mengetahui kompetensi TPACK pada guru
IPA pada beberapa penelitian tersebut, maka SLR ini bertujuan melakukan review untuk memperoleh gambaran
mengenai dua hal, yaitu 1) pemetaan kompetensi TPACK guru IPA dalam pembelajaran di kelas, dan 2)
pemetaan mengenai dampak kompetensi TPACK guru IPA dalam pembelajaran IPA, baik untuk proses
pembelajaran maupun terhadap kompetensi siswa.

METODE

Systematic Literatur Review (SLR) digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan empat tahapan
utama, yaitu Penelitian ini menggunakan systematic literatur review (SLR) dengan 4 tahapan utama, yaitu
clasification and approach, search and select, analyze and interpret, dan draft report (Martin-Paez et al., 2019). Pada
tahap clasification and approach, peneliti melakukan penentuan tema kajian literatur review dan merumuskan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian. Tema penelitian yang akan dikaji fokus pada kompetensi TPACK
guru IPA dalam pembelajaran. Untuk rumusan masalahnya terdiri atas kompetensi TPACK guru IPA dan
dampaknya dalam pembelajaran IPA.

Pada tahap search and select, peneliti melakukan pencarian database artikel berkaitan dengan tema dengan
kata kunci kompetensi TPACK guru IPA. Hasil penelusuran menggunakan search enggine publish or perish
diperoleh 150 artikel yang berkaitan dengan tema itu. Namun demikian dari 150 artikel yang dihasilkan diseleksi
dengan kriteria: kesesuaian tema, kualitas tulisan, tahun terbit dan kelengkapan informasi artikel, maka
diperoleh 30 artikel. Analisis pada artikel-artikel yang sudah diseleksi dilakukan dengan 2 cara, yaitu pertama,
menganalisis informasi deskriptif mengenai tujuan, metode, hasil dan rekomendasi pada setiap artikel. Kedua,
melakukan analisis secara mendalam pada beberapa artikel yang sangat relevan dan mendukung pada tema kajian
SLR ini. Lebih lanjut, analisis secara mendalam ini dapat melihat hasil penelitian pada artikel secara
komprehensif, sehingga diperoleh informasi yang valid dan berkualitas. Hasil analisis diinterpretasikan sehingga
memperoleh gambaran hasil kajian mengenai kompetensi TPACK guru IPA dalam pembelajaran di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kompetensi TPACK guru IPA memuat kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran
dengan memperhatikan aspek pedagogi dan konten kurikulum. Pada beberapa penelitian yang dilaksanakan,
kompetensi TPACK ini didetailkan dalam indikator kompetensi TPACK. Tabel 1 menunjukan indikator
kompetensi TPACK guru IPA yang diukur pada beberapa penelitian yang sudah dilaksanakan.
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Tabel 1. Infikator Kompetensi TPACK yang diukur pada Guru IPA

Nama penulis

(tahun) Kategori

Indikator kompetensi TPACK yang diukur

(Tureni et al., 2023)  Kompetensi TPACK pada

salah satu kompetensi

Kompetensi TPACK yang diukur berkaitan dengan
kemampuan guru IPA dalam membuat media berbasis
teknologi dengan kriteria: Proporsional menggunakan

lebih dari satu media pembelajaran, proporsional
tetapi hanya membuat satu media pembelajaran, dan
tidak proporsional

(Suyamto et al.,

2020)

Kompetensi TPACK secara
keseluruhan

Komptensi TPACK yang diukur terdiri atas:
Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge
(PK), Content Knowledge (CK), Technological Pedagogical
Knowledge (TPK), Pedagogical Content Knowledge (PCK)
dan Technological Content Knowledge (TCK)

(Yanti &
Mawarwati, 2023)

Kompetensi TPACK pada

salah satu kompetensi

Kemampuan Content knowledge (CK) guru diukur
dengan menggunakan instrument CoRe (Content
Representation) yang berisi delapan item pertanyaan

Komptensi TPACK yang diukur terdiri atas:
Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge
(PK), Content Knowledge (CK), Technological Pedagogical
Knowledge (TPK), Pedagogical Content Knowledge (PCK)
dan Technological Content Knowledge (TCK), dan
mengukur juga korelasi

antara CK, PK, TK, TCK, PCK, TPK, dan TPACK

(Nasar & Daud, Kompetensi TPACK secara
2020) keseluruhan

(Wilujeng et al., Kompetensi TPACK pada
2020) salah satu kompetensi

Kompetensi TPACK guru IPA yang diukur terdiri
atas: kemampuan merncang perangkat TPACK dan

desain TPACK

(Sastria, 2023) Kompetensi TPACK secara

keseluruhan

Komptensi TPACK yang diukur terdiri atas:
Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge
(PK), Content Knowledge (CK), Technological Pedagogical
Knowledge (TPK), Pedagogical Content Knowledge (PCK)
dan Technological Content Knowledge (TCK)

(Hari et al., 2024) Kompetensi TPACK secara

keseluruhan

Komptensi TPACK yang diukur terdiri atas:
Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge
(PK), Content Knowledge (CK), Technological Pedagogical
Knowledge (TPK), Pedagogical Content Knowledge (PCK)
dan Technological Content Knowledge (TCK)

(Nevrita et al., 2020)  Kompetensi TPACK pada

salah satu kompetensi

Kompetensi TPACK yang diukur terdiri atas:
technologycal knowledge (TK) dan pedagogycal content
knowledge (PCK)

(Satar, 2023) Kompetensi TPACK secara

keseluruhan

Content Knowledge (CK), Pedagogical Knowledge
(PK), Technological Knowledge (TK), Technological
Content Knowledge (TCK), Pedagogical Content
Knowledge (PCK), Technological Pedagogical
Knowledge (TPK), dan Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK)

(Handayani et al.,  Kompetensi TPACK secara

TK, PK, CK, TCK, PCK, TPK, TPACK

2023) keseluruhan
(Yanti & Kompetensi TPACK secara TK, PK, CK, TCK, PCK, TPK, TPACK
Mawarwati, 2023) keseluruhan
(Setyaningsih etal.,  Kompetensi TPACK pada Technological Pedagogical Knowledge
2022) salah satu kompetensi
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Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 sampai 2024, kompetensi TPACK guru
IPA yang diukur dalam berbagai penelitian secara umum melakukan pengukuran pada tujuh aspek TPACK,
yaitu pengetahuan teknologi (TK), pengetahuan konten (CK), pengetahuan pedagogi (PK), pengetahuan tentang
keterkaitan konten dan teknologi (TCK), pengetahuan tentang keterkaitan konten dan pedagogi (PCK),
pengetahuan tentang keterkaitan teknologi dan pedagogi (TPK), dan pengetahuan tentang keterkaitan teknologi,
konten, dan pedagogi secara komprehensif (TPACK).

Technological Knowledge (TK)

Pada aspek TK, pengukuran utama berkaitan dengan pengetahuan guru IPA tentang produk teknologi
yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran di kelas, baik yang bersifat standar maupun bersifat terapan (Nasar
& Daud, 2020). Lebih lanjut, kompetensi TK pada guru IPA berkaitan dengan kemampuan guru IPA dalam
membuat atau menggunakan berbagai jenis alat bantu berbasis teknologi, seperti membuat serta menggunakan
power point, mengetahui video dan animasi untuk pembelajaran IPA, serta mengetahui jenis media berbasis
teknologi lainnya. Pada penelitian lain, aspek TK ini dijabarkan menjadi tiga kemampuan utama pada guru IPA,
yaitu pemanfaatan media berbasis teknologi, mempertimbangkan pemanfaatan media berbasis teknologi, dan
mendesain media berbasis teknologi (Nevrita et al., 2020).

Berkaitan dengan hasil penelitian pada aspek TK menunjukkan bahwa kompetensi TPACK aspek TK
pada guru IPA masih berada pada kategori kurang dan cukup (Satar, 2023), hasil yang sama ditunjukkan pada
penelitian lain yang menemukan bahwa aspek TK pada guru IPA berada pada kategori cukup (Nasar & Daud,
2020). Hasil ini menunjukkan bahwa guru IPA perlu melakukan pengembangan secara berkelanjutan dan
terencana dalam aspek TK, sehingga dapat memahani desain dan jenis teknologi yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Sementara itu, pada penelitian lain terdapat juga hasil yang menunjukkan bahwa guru IPA sudah
memiliki kompetensi aspek TK dengan kategori sangat tinggi (Sastria, 2023), dan kategori sudah baik (Handayani
etal., 2023). Beberapa faktor yang menjadikan kompetensi aspek TK ini sudah sangat baik dan baik, diantaranya
faktor sistem pendidikan yang mengarah pada pemanfaatan media digital secara menyeluruh dalam semua proses
pembelajaran, sehingga mendorong para guru IPA untuk terus mengembangkan kompetensi aspek TK secara
berkelanjutan.

Pedagogical Knowledge (PK)

Pengetahuan pedagogi mengacu pada pengetahuan khusus seorang guru dalam menciptakan lingkungan
belajar mengajar yang efektif bagi semua siswa (OECD, 2013). Lebih spesifik, PK berkaitan pada kemampuan
guru untuk melakukan pengelolaan kelas yang efektif, penggunaan metode pembelajaran yang tepat, merancang
dan melaksanakan penilaian pembelajaran, serta mengembangkan perangkat pembelajaran dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh guru (Satar, 2023). PK sebagai dari TPACK memiliki peran penting
karena akan menentukan jenis dan bentuk teknologi yang diintegrasikan dalam pembelajaran. Berkaitan dengan
penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa pada aspek PK ini sudah menunjukkan hasil yang sangat
baik dan baik pada guru IPA (Handayani et al., 2023; Sastria, 2023). Hasil lain masih terdapat guru IPA yang
berada pada kategori cukup untuk aspek PK ini (Satar, 2023; Suyamto et al., 2020). Aspek PK ini harus terus
menjadi perhatian bagi guru IPA untuk terus dikembangkan melalui berbagai kegiatan. PK dalam pembelajaran
IPA dapat berdampak pada pembelajaran yang lebih aktif bagi siswa (Auerbach & Andrews, 2018), dan
berdampak juga pada motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA di kelas (Arisandy et al., 2022).

Content Knowledge (CK)

Content knowledge (CK) merupakan aspek TPACK yang berkaitan dengan konten kurikulum yang
disajikan dengan bantuan teknologi. Untuk guru IPA, maka CK ini berkaitan dengan konsep-konsep IPA yang
perlu dikuasai oleh seorang guru IPA, sehingga dapat menyajikan konsep tersebut dengan bantuan teknologi
secara tepat. Pada aspek CK, guru IPA tidak hanya menguasai konsep IPA saja, namun juga harus mampu
memetakan isi secara mendalam dan luas (Latip et al., 2023). Pada beberapa penelitian yang melakukan
pengukuran terhadap kompetensi TPACK pada aspek CK ini menunjukkan hasil bahwa CK guru IPA berada
pada kategori baik dengan skor antara 70-76 (Handayani et al., 2023; Suyamto et al., 2020), hasil lain guru IPA
sudah memiliki aspek CK pada TPACK vyang tinggi (Nasar & Daud, 2020). Sementara itu pada penelitian lain,
aspek CK pada guru IPA masih berada pada kategori rendah (Sastria, 2023; Satar, 2023).
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Pada beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompetensi TPACK untuk aspek CK pada guru
IPA masih beragam, mulai dari rendah sampai tinggi. Pengetahuan tentang konten IPA dipengaruhi beberapa
faktor, diantaranya tingkat kepercayaan diri guru, pengalaman guru dalam mengajar, intensitas mengikuti
pelatihan dan penguatan konten IPA, kesesuaian latar belakang pendidikan guru IPA, dan kesadaran diri guru
IPA dalam mengembangkan kemampuan kontennya. Faktor-faktor tersebut menjadi salah satu hal yang menjadi
penyebab aspek CK pada TPACK yang terukur pada guru IPA memiliki perbedaan dan keberagaman.

Technological Content Knowledge (TCK)

TCK berkaitan dengan pengetahuan tentang keterkaitan antara teknologi dan konten. Dalam memilih
dan mengembangkan teknologi dalam pembelajaran IPA, guru IPA harus melakukan analisis pemetaan materi
dalam kurikulum sehingga antara materi IPA dan teknologi yang digunakan memiliki keselerasan. Hasil
pemetaan terhadap beberapa penelitian menunjukkan bahwa TCK guru IPA ini masih rendah, dengan skor rata-
rata 53,3% (Suyamto et al., 2020), hasil penelitian lain menunjukkan hasil yang sama dengan kategori cukup
(Nasar & Daud, 2020; Satar, 2023). Hasil pada beberapa penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa aspek
TCK pada TPACK guru IPA masih perlu ditingkatkan. Secara umum, guru IPA perlu memiliki pemahaman
yang tepat dalam memilih video atau media teknologi lain yang terdapat pada berbagai platform. Video atau
media teknologi yang terdapat pada platform online tidak selamanya memiliki kesesuaian dengan kebutuhan
dan kondisi pada setiap guru. Dengan demikian pemilihan media berbasis teknologi harus secara tepat sesuai
dengan konten yang terdapat pada kurikulum.

Technological Pedagogical Knowledge (TPK)

TPK menekankan pentingnya integrasi teknologi dibarengi dengan aspek pedagogi. Guru IPA harus
mampu menentukan dan mengembangkan teknologi yang tepat untuk proses pembelajaran, hal ini karena
teknologi yang digunakan pada awal pembelajaran, kegiatan inti, dan kegaitan penutup akan memilki
karakteristik yang berbeda. Selain itu, penggunaan teknologi juga harus disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran, sehingga integrasi teknologi akan tepat secara karakterstik siswa dan tepat dengan strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Hasil beberapa penelitian mengenai aspek TPK pada TPACK
menunjukkan bahwa guru IPA berada pada kategori cukup dengan rata-rata 62,3 (Suyamto et al., 2020), dan
kategori sangat rendah dengan skor 16,66 (Setyaningsih et al., 2022). Sementara itu pada penelitian lain
menunjukkan bahwa kompetensi TPK antara guru IPA laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan, guru IPA
laki-laki memiliki skor TPK yang lebih tinggi daripada perempuan (Nasar & Daud, 2020). Pada penelitian lain,
hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek TPK pada guru IPA menunjukkan berada pada kategori kurang dan
cukup (Satar, 2023). Pada penelitian lain juga terdapat hasil penelitian yang menujukkan bahwa guru IPA
memiliki kompetensi TPK yang berada pada kategori baik (Handayani et al., 2023). Hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa guru IPA memiliki kemampuan TPK yang berbeda tersebut memberikan gambaran bahwa
masih perlu adanya pengembangan kompetensi TPK secara berkelanjutan dan terencana melalui program
insidental dan rutin.

Pedagogical Content Knowledge (PCK)

PCK berkaitan dengan kompetensi guru dalam menghadirkan pembelajaran dengan strategi yang tepat
sesuai dengan karakteristik konten kurikulum. Konten IPA memiliki karakteristik yang khas dan berbeda dengan
mata pelajaran lain, maka guru IPA perlu memahami hal itu untuk menentukan strategi pembelajaran yang
tepat. Karakteristik materi IPA yang abstrak dan yang konkret akan berdampak pada perbedaan strategi dan
media pembelajaran yang digunakan. Hasil beberapa penelitian mengenai kompetensi PCK pada guru IPA
menunjukkan bahwa kompetensi PCK guru IPA berada pada kategori rendah dengan skor 53,3 (Suyamto et al.,
2020). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa guru IPA memiliki kompetensi PCK yang baik (Handayani et
al., 2023; Nasar & Daud, 2020). Untuk memperkuat kompetensi PCK pada guru IPA ini dapat dilakusanakan
melalui berbagai program, seperti pelatihan, observasi kelas, pengembangan media, strategi, model, dan bahan
ajar melalui kegiatan forum guru IPA (Suharto et al., 2022).

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)

TPACK merupakan kompetensi menyeluruh yang menggambarkan kemampuan guru dalam mengemas
keterkaitan antara aspek teknologi, pedagogi, dan konten. Dengan kompetensi TPACK, guru dapat
mengembangkan dan menggunakan teknologi dalam pembelajaran sesuai kebutuhan kurikulum dan sesuai
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dengan karakteristik siswa. Kompetensi TPACK bagi guru IPA merupakan kompetensi penting dalam
menghadapi tantangan global. Seperti isu revolusi industri 5.0, education for sustainable development (ESD), dan
isu global lainnya (Latip et al., 2023). Berkaitan dengan kompetensi TPACK guru IPA, hasil beberapa penelitian
menunjukkan bahwa TPACK guru IPA berada pada kategori sedang (Yanti & Mawarwati, 2023), hal ini
ditunjukkan dari kemampuan guru dalam merancang pembelajaran dengan menggunakan teknologi yang sesuai,
namun perlu penguatan dan peningkatan. Lebih lanjut, penelitian lain menunjukkan bahwa kompetensi
TPACK guru IPA masih kurang, hal ini ditunjukkan dari masih lemahnya kemampuan guru dalam memilih dan
menentukan strategi pembelajaran dan teknologi untuk menghadirkan kegiatan pembelajaran yang sesuai
kebutuhan siswa (Satar, 2023).

Pada penelitian lain diperoleh hasil bahwa guru IPA memiliki kompetensi TPACK yang berada pada
kategori cukup (Nasar & Daud, 2020), penelitian lain menunjukkan bahwa kompetensi TPACK guru IPA
berada pada kategori sudah baik dengan ditunjukkan kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran
dengan model, metode, dan integrasi teknologi yang tepat (Handayani et al., 2023). Perbedaan kompetensi
TPACK pada guru IPA ini menggambarkan bahwa kompetensi tersebut dipengaruh berbagai faktor, termasuk
faktor demografi (Auerbach & Andrews, 2018), aktivitas keseharian guru (Stinken-Rosner et al.,, 2023),
pengalaman dan masa bakti sebagai guru, dan lingkungan sekitar guru. Untuk meningkatkan dan
mengembangkan kompetensi TPACK pada guru IPA, maka semua pihak harus mengambil tindakan nyata secara
berkesinambungan. Pemerintah perlu menyiapkan program secara berkala dan terencana untuk pengembangan
TPACK, sekolah dan lembaga pendidikan lain diharapkan mampu memfasilitasi para guru dengan kegiatan yang
mengarah pada integrasi teknologi, pedagogi, dan konten. Guru juga harus memiliki kesadaran dalam
mengembangkan TPACK ini dengan belajar secara mandiri dan terus berupaya mengenal media berbasis
teknologi secara bertahap.

SIMPULAN

Kompetensi TPACK merupakan kompetensi komprehensif yang perlu dimiliki oleh guru dalam rangka
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dengan memperhatikan konten kurikulum dengan strategi
pembelajaran yang tepat sesuai kondisi serta kebutuhan para siswa. Hasil systematic literatur review (SLR)
menunjukkan bahwa kompetensi TPACK yang diukur meliputi tujuh aspek, yaitu pengetahuan teknologi (TK),
pengetahuan konten (CK), pengetahuan pedagogi (PK), pengetahuan teknologi dan konten (TCK), pengetahuan
teknologi dan pedagogi (TPK), pengetahuan pedagogi dan konten (PCK), dan pengetahuan terintegrasi antara
konten, teknologi, dan pedagogi secara komprhensif (TPACK). Pada beberapa penelitian ditunjukkan bawhwa
kompetensi TPACK pada guru IPA untuk tujuh aspek tersebut memiliki perbedaan mulai dari kategori rendah,
cukup, sampai pada baik. Perbedaan kompetensi TPACK pada guru IPA ini disebabkan beberapa faktor, yaitu
pengalaman dan efikasi diri, rasa percaya diri, intensitas berinteraski dengan teknologi, dan demografi para guru.
Perbedaan kompetensi TPACK pada guru IPA ini perlu ditingkatkan oleh semua pihak, baik pemerintah, sekolah,
maupun guru IPA sendiri.
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